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ABSTRAK

Komunikasi Interopersonal merupakan komunikasi yang paling efektif untuk
mengubah sikap, pendapat, atau prilaku manusia berhubung prosesnya yang
dialogis berupa percakapan melalui aspek-aspek yang ada didalamnya seperti aspek
keterbukaan, empati, dukungan, positif, kesetaraan,. Dengan aspek-aspek berikut
maka akan menciptakan komunikasi interpersonal yang efektif baik untuk
paguyuban maupun dilingkungan sekitar. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
bagaimana Komunikasi Interpersonal yang ada didalam Paguyuban Pengrajin
Wayang Kulit Pucung dalam membangun solidaritas antar anggota. Penelitian ini
melalui wawancara yang dilakukan kepada anggota dan pengurus Paguyuban
Pengrajin Wayang Kulit Pucung. Komunikasi Interpersonal yang ada didalam
Paguyuban Pengrajin Wayang Kulit Pucung yaitu melalui aspek keterbukaan, aspek
empati, aspek dukungan, aspek positif, aspek kesetraan. Yaitu bagaimana
kertebukaan yang dilakukan dengan rasa empati dengan dukungan yang bersifat
positif tanpa membeda-bedakan dengan menyetarakan semua anggota dalam
paguyuban akan menghasilkan sebuah solidaritas yang berdasarkan rasa
kekeluaragaan dan persaudaraan.
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ABSTRACT

Interpersonal communication is the most effective communication to change
attitudes, opinions, or human behavior related to the dialogical process of
conversation through aspects that are in it such as aspecth of opennes , empathy,
support, positive, equality. With the following aspects, it will create effective
interpersonal communication both for the community and the surrounding
environment. The purpose of this study is to study how Interpersonal
Communication in the Wayang Kulit Pucung Craftsmen Association in building
solidarity among members. This research was conducted through interviews
conducted with members and administrators of the Pucung Wayang Kulit
Craftsmen Association. Interpersonal communication within the Pucung Wayang
Kulit Craftsmen Association is through the aspects of openness, empathy, support,
positive, and equality. Namely how openness is done with a sense of empathy with
positive support without discriminating the equalization of all members in the
community will produce solidarity based on a sense of kinship and brotherhood.
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